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LAMPIRAN  1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar II.8 Pucuk Daun Teh Kejek Gambar II.7 Simplisia Teh Kejek 

Gambar II.6 Pohon Teh Kejek (C. sinensis L. Kuntze) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Hasil Determinasi Tanaman Uji 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI TEH KEJEK (C. sinensis L. Kuntze) 

 

Gambar IV.2 Bagan Pembuatan Ekstrak Etanol Teh Hijau  

(C. sinensis (L.) Kuntze) 

 

Sebanyak 500 gram serbuk teh kejek  

Residu  

Residu

Residu Filtrat/Ekstrak encer

Filtrat/Ekstrak encer

Ekstrak Kental

Filtrat/Ekstrak encer

- ditambah etanol sampai terendam 
- dimaserasi 1x24 jam 

- disaring  

- ditambah etanol sampai terendam 

- dimaserasi 1x24 jam 

- disaring  

- ditambah etanol sampai terendam 

- dimaserasi 1x24 jam 

- disaring  

- dipekatkan menggunakan dengan 

rotary evaporator   
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LAMPIRAN 4 

PROSES FRAKSINASI  

 

 

 

Ekstrak pekat  

Filtrat 

Fraksi n-Heksan Faraksi Air

Fraksi Etil asetat

Fraksi kental Serbuk kering

Fraksi air

Endapan

- didalam mortir ditambah air  
- diaduk sampai larut 

- disaring 

 

- ECC dengan n-heksan 

- dikocok beberapakali 

- diamkan memisah dalam corong pisah 

- dilakukan 3 kali pemisahan 

 

- ECC dengan etil asetat 

- dikocok beberapa kali 

- diamkan memisah pada corong pisah  

- dilakukan 3 kali pemisahan 

 

- dikeringkan dengan  
freeze dry  

 - dikpekatkan dengan  

rotary evaporator 

 

Gambar IV.3 Bagan Fraksinasi Ekstrak Etanol Teh Hijau (C. sinensis (L.) Kuntze) 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENAPISAN FITOKIMIA 

 

FRAKSI N-HEKSAN 

Alkaloid Flavonoid 
 

Steroid 

 

FRAKSI ETIL ASETAT  

 
 

Alkaloid Flavonoid 

 
Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin Tanin Kuinon 

Gambar IV.4 Penapisan Fitokimia Fraksi N-Heksan 

Gambar IV.5 Penapisan Fitokimia Fraksi Etil Asetat 

 
saponin 

 
Tanin 

 

 

 

 

 

 

Kuinon 
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LAMPIRAN 6 

PREPARASI MEDIA, KONTROL POSITIF, SAMPEL DAN REAGENT 

 

 

Gambar IV.6 Preparasi Media, Kontrol Positif, Sampel dan Reagent 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan media kultur yang berisi RPMI, FBS 10% dan 50 µL/ 50mL Penicillin 
streptomycin 

Disiapkan kontrol positif yaitu cisplatin

Disiapkan reagent PrestoBlue™

Dilarutkan sampel 5 konsentrasi dari 62,5ppm; 125ppm; 250ppm; 500ppm dan 
1000 ppm
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LAMPIRAN 7 

PREPARASI SEL  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7 Preparasi Sel 

 

 

 

Sel MCF-7 dari -80oC 

- dimasukkan kedalam vial  

- dipindahkan kedalam 2 microtube 

- ditambahkan media kemasing-masing tube 50 μl 

- disentrifugasi dengan kecepatan 2000 rpm selama 4menit 

Sel MCF-7 konfluen > 70% 

- dibuang media pada dish 

- dibilas sel sebanyak 2x dengan 1 ml pbs 

- ditambahkan larutan 1 ml typsin-edta  

- diinkubasi selama 5 menit  

Lapisan sel terdispersi 

- dipindahkan sel kedalam tube yang berisi media 

- disentrifugasi dengan kecepatan 3000  rpm selama 5 

menit 

  

Supernatan Pelet 

Suspense sel  

Supernatan Pelet 

- diseeding ke dalam dish 10 cm dengan total 10 ml yang 

sudah dilengkapi medium  

- dilihat kepadatan sel menggunkan mikroskop  
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LAMPIRAN 8 

SEEDING SEL KE DALAM 96 WELL PLATE  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Seeding Sel ke dalam 96 Well Plate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 μL Suspense Sel MCF-7 

  - di tambahkan 10 μl trypan blue  

- dihomogenkan  

- dimasukkan sebanyak 10 μl kedalam salah satu bilik/chamber 

- dihitung dengan hemositometer 

Jumlah Kepadatan sel / well  

- di seeding/kultur sel kedalam 96 well plate 

- diikubasi selama 24 jam (sampai konfluen) pada suhu 37°C dan 5% gas 

CO2 

Sel siap diberi perlakuan  

Suspense sel + media 
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LAMPIRAN 9 

PERLAKUAN SEL DENGAN SAMPEL/KONTROL POSITIF/KONTROL 

NEGATIF DAN PEMBERIAN REAGENT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9 Perlakuan Sel Dengan Sampel/Kontrol Positif/Kontrol Negatif dan 

Pemberian Reagent 

 

 

 

 

 

 

 

 

96 well plate yang telah berisi sel 

- dikeluarkan dari inkubator dan diberi label yang sesuai  

- dibuang media dari setiap well 

- ditambahkan 100 μl masing-masing sampel, control positif dan control 

negative  

- diinkubasi kembali selama 48 jam  

 Sel siap diberi reagent  

- dibuang media setiap well 

- ditambahkan media dan prestoblue ke tiap well 

- diinkubasi selama 1-2 jam 

 Terjadi perubahan warna pada well plate 

- diukur absorbasi pada panjang gelombang 570 nm dan 600 nm 

menggunkaan multimode reader 

Analisis data 
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LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN VARIASI KONSENTRASI SAMPEL DAN FRAKSI  

 

FRAKSI N-HEKSAN  

Stok awal 18 mg = 18.000 ppm 

1. 1000 ppm  

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 = 
1000 x 500

18.000
= 27,7 µL  

2. 500 ppm 

V1 = 
500 x 500

1.000
= 250  µL  

3. 250 ppm  

V1 = 
500 x 250

500
= 250  µL  

4. 125 ppm  

V1 = 
500 x 125

250
= 250  µL  

5. 62,5 ppm  

V1 =
500 x 62,5

125
= 250  µL  

 

 

 

 

 

 

FRAKSI ETIL ASETAT   

Stok awal 5 mg = 5.000 ppm 

1. 1000 ppm  

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 = 
1000 x 500

5.000
= 100 µL  

2. 500 ppm 

V1 = 
500 x 500

1.000
= 250  µL  

3. 250 ppm  

V1 = 
500 x 250

500
= 250  µL  

4. 125 ppm  

V1 = 
500 x 125

250
= 250  µL  

5. 62,5 ppm  

V1 =
500 x 62,5

125
= 250  µL  
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LAMPIRAN 11 

DENAH MICROPLATE 96 WELLS 

  

 

Gambar V.3 Denah Microplate 96 Wells 

 

Tabel V.8  

Keterangan Denah Microplate 96 Wells 

 Media   Fraksi N-Heksan 

 Media + sel   Fraksi Etil Asetat 

 Kontrol + (Cisplatin)  Ekstrak Etanol  

 Kontrol – (Pelarut)   Fraksi Air 

 

 

1          2           3           4           5           6            7           8           9         10          11         12 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN  

  

Fraksi N-Heksan  

Tabel V.9 

Absorbansi Sampel Fraksi N-Heksan terhadap sel MCF-7 

  

Media  Media+Sel 
Cisplatin 

53 µm 

DMSO 

2,00% 

Konsentrasi Sampel (µg/mL) 

62.50 125.00 250.00 500.00 1000.00 

Absorbansi 
570 nm 

0,5195 0,8399 0,7264 0,8649 0,8925 0,8987 0,9141 0,6809 0,6410 

0,5299 0,8687 0,7167 0,8284 0,9026 0,9140 0,8775 0,6895 0,6703 

Absorbansi 
600 nm 

0,6503 0,2849 0,5037 0,2756 0,2605 0,2618 0,2817 0,6271 0,6702 

0,6635 0,3091 0,5254 0,3686 0,2761 0,2834 0,3528 0,5919 0,6721 

Selisih 
Absorbansi 

-0,1308 0,5550 0,2227 0,5893 0,6320 0,6369 0,6324 0,0538 -0,0292 

-0,1336 0,5596 0,1913 0,4598 0,6265 0,6306 0,5247 0,0976 -0,0018 

% Sel hidup 

  104,64 54,04 109,86 116,36 117,11 116,42 28,32 15,68 

  105,34 49,26 90,14 115,52 116,15 100,02 34,99 19,86 

Rata-rata % 
sel hidup 

  104,99 51,65 100,00 115,94 116,63 108,22 31,66 17,77 

 

Tabel V.10 

well plate 96 Fraksi N-Heksan terhadap Sel MCF-7 

Media Media 

+ 

Sel 

Cisp-

latin 

Pel- 

arut 

Konsentrasi Sampel 

62,50 125 250 500 1000 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Morfologi Sel MCF-7 terhadap Fraksi N-Heksan  
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Fraksi Etil Asetat  

Tabel V.11 

Absorbansi Sampel Fraksi Etil Asetat terhadap sel MCF-7 

  

Media  Media+Sel 
Cisplatin 
53 µm 

DMSO 
2,00% 

Konsentrasi Sampel (µg/mL) 

62.50 125.00 250.00 500.00 1000.00 

Absorbansi 
570 nm 

0,5199 0,8563 0,5745 0,8113 0,8803 0,8849 0,7032 0,5208 0,5263 

0,5270 0,8512 0,5767 0,7842 0,8878 0,8812 0,7172 0,5328 0,5303 

Absorbansi 
600 nm 

0,6537 0,3210 0,4917 0,3717 0,2483 0,2686 0,4296 0,6526 0,6579 

0,6621 0,3186 0,4927 0,4016 0,2595 0,2663 0,4175 0,665 0,6636 

Selisih 
Absorbansi 

-0,1338 0,5353 0,0828 0,4396 0,6320 0,6163 0,2736 -0,1318 -0,1316 

-0,1351 0,5326 0,0840 0,3826 0,6283 0,6149 0,2997 0,1322 -0,1333 

% Sel hidup 
  122,77 39,82 105,22 140,49 137,61 74,80 0,49 0,52 

  122,27 40,04 94,78 139,81 137,36 79,58 0,41 0,21 

Rata-rata % 
sel hidup 

  122,52 39,93 100,00 140,15 137,49 77,19 0,45 0,37 

 

Tabel V.12 

well plate 96 Fraksi Etil Asetat terhadap Sel MCF-7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Media 

+ 

Sel 

Cisp-

latin 

Pel- 

arut 

Konsentrasi Sampel 

62,50 125 250 500 1000 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Morfologi Sel MCF-7 Terhadap Fraksi Etil Asetat 


